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ABSTRACT 

Mathematics is one of the subjects that plays an important role in elementary education, because it not only provides 

knowledge about numbers and calculations, but also trains logical thinking skills. This study aims to analyze the role 

of the story method in improving the understanding of number concepts in MI/SD children. The method used in this 

study is a qualitative approach with a case study design. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation of the mathematics learning process in the classroom. The results of the study indicate that the story 

method is effective in helping children understand the concept of numbers, because it can attract their attention, make 

it easier to visualize numbers through narratives, and create connections between mathematical concepts and 

everyday life. The use of the story method has a positive impact on increasing children’s learning motivation and 

ability to solve problems related to numbers. Based on these findings, the story method can be used as an alternative 

in teaching mathematics to improve students’ understanding. 
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 ABSTRAK 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pendidikan dasar, karena tidak hanya 

memberikan pengetahuan tentang angka dan perhitungan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir logis. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran metode cerita dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada anak 

MI/SD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap proses pembelajaran matematika di kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode cerita efektif dalam membantu anak-anak memahami konsep bilangan, 

karena dapat menarik perhatian mereka, mempermudah visualisasi angka melalui narasi, serta menciptakan 

keterkaitan antara konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan metode cerita memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan motivasi belajar dan kemampuan anak dalam menyelesaikan soal-soal terkait bilangan. 

Berdasarkan temuan ini, metode cerita dapat dijadikan alternatif dalam pengajaran matematika untuk meningkatkan 

pemahaman siswa.  
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 PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pendidikan dasar, 

karena tidak hanya memberikan pengetahuan tentang angka dan perhitungan, tetapi juga melatih kemampuan 

berpikir logis dan analitis. Salah satu konsep dasar yang diajarkan di tingkat sekolah dasar (SD) atau 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah konsep bilangan. Konsep bilangan merupakan dasar dari pembelajaran 

matematika yang lebih kompleks, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Namun, 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep bilangan pada tahap awal pembelajaran. 

Salah satu alasan utama adalah metode pengajaran yang digunakan belum cukup menarik bagi siswa, 

sehingga mereka merasa kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. 

Dalam konteks ini, pengembangan metode pengajaran yang lebih kreatif dan menyenangkan sangat 

diperlukan. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode cerita. Metode cerita telah lama 

digunakan dalam berbagai bidang pendidikan, khususnya dalam pengajaran bahasa dan literasi. Namun, 

penerapannya dalam pembelajaran matematika, khususnya untuk memahami konsep bilangan, masih jarang 

dibahas secara mendalam. Metode cerita dapat mengubah pembelajaran yang semula terkesan kaku dan sulit 

menjadi lebih hidup dan mudah dipahami. Melalui cerita, konsep-konsep abstrak dalam matematika, seperti 

angka dan operasi bilangan, dapat dijelaskan dengan cara yang lebih konkret dan mudah dicerna oleh anak-

anak. 

Pada dasarnya, metode cerita dalam pembelajaran matematika bertujuan untuk mengaitkan konsep 

bilangan dengan situasi atau pengalaman sehari-hari yang lebih dekat dengan kehidupan siswa. Dengan 

demikian, siswa dapat lebih mudah memahami hubungan antara angka dan objek nyata. Cerita yang menarik 

dan mengandung pesan-pesan matematika akan membuat siswa lebih tertarik untuk belajar dan secara tidak 

langsung memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep bilangan. Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, penggunaan cerita dapat membantu anak membayangkan konsep-konsep matematika dengan cara yang 

menyenangkan dan imajinatif. 

Namun, meskipun potensi metode cerita dalam pembelajaran matematika sudah banyak dibicarakan, 

implementasinya dalam kelas matematika masih terbatas. Banyak guru yang merasa kurang percaya diri atau 

kurang terbiasa menggunakan cerita sebagai bagian dari metode pengajaran mereka. Sebagian besar guru 

cenderung menggunakan pendekatan konvensional yang lebih berfokus pada pemberian latihan soal dan 

penjelasan teori. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut peran metode cerita dalam 

meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada anak-anak MI/SD. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran metode cerita dalam 

meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada anak-anak MI/SD. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini berfokus pada pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

manfaat penggunaan metode cerita dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam mengajarkan konsep 

bilangan. 

Metode cerita dalam pembelajaran matematika juga berkaitan dengan pengembangan kreativitas 

dalam proses mengajar. Guru diharapkan dapat menciptakan cerita yang tidak hanya menarik, tetapi juga 

relevan dengan materi yang diajarkan. Dalam hal ini, cerita yang digunakan harus dapat mengakomodasi 

berbagai tingkat kemampuan siswa dan mudah dipahami. Cerita yang baik tidak hanya menyajikan alur yang 

menarik, tetapi juga mampu menggambarkan konsep bilangan secara jelas dan aplikatif. 
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Selain itu, penerapan metode cerita dalam pembelajaran juga membutuhkan keterampilan khusus 

dari guru. Guru harus mampu memilih dan merancang cerita yang sesuai dengan topik yang dibahas, serta 

mampu mengaitkan cerita tersebut dengan konsep matematika yang ingin diajarkan. Guru juga perlu 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam cerita, misalnya dengan meminta mereka 

untuk menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah yang ada dalam cerita. Hal ini bertujuan agar siswa 

tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi juga memahami dan mempraktekkan konsep yang diajarkan. 

Salah satu keunggulan metode cerita adalah kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan 

emosional siswa dalam pembelajaran. Dengan cerita, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi juga dapat merasakan pengalaman yang terkait dengan konsep yang dipelajari. Keterlibatan emosional 

ini sangat penting dalam proses belajar, karena dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Ketika siswa merasa tertarik dan terhubung secara emosional dengan cerita 

yang disampaikan, mereka akan lebih mudah memahami dan mengingat konsep-konsep yang diajarkan. 

Selain itu, metode cerita dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Cerita yang disajikan 

dalam pembelajaran dapat memicu siswa untuk berpikir tentang situasi yang ada dalam cerita dan mencari 

solusi untuk masalah yang dihadapi oleh tokoh dalam cerita tersebut. Hal ini dapat merangsang siswa untuk 

berpikir lebih mendalam dan mengaitkan pengetahuan matematika yang mereka miliki dengan situasi 

kehidupan nyata. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran 

matematika di tingkat dasar, khususnya dalam pembelajaran konsep bilangan. Dengan menggunakan metode 

cerita, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang 

lebih kreatif dan efektif dalam mengajarkan konsep bilangan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengkaji bagaimana metode cerita dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada anak MI/SD. Fokus utama dari penelitian 

ini adalah untuk melihat sejauh mana metode cerita dapat membantu siswa memahami konsep bilangan 

secara lebih mudah dan menyenangkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru bagi para pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus. Penelitian ini akan dilakukan di beberapa sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah, dengan melibatkan 

guru dan siswa sebagai partisipan utama. Data akan dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap 

proses pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi hasil pembelajaran yang 

menggunakan metode cerita. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk melihat dampak penggunaan 

metode cerita terhadap pemahaman konsep bilangan pada siswa. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat menggali lebih dalam 

tentang peran metode cerita dalam pembelajaran matematika dan memberikan pemahaman yang lebih 

holistik mengenai manfaatnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam konteks pembelajaran 

matematika di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. 

Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran matematika di tingkat dasar, khususnya dalam pemahaman konsep bilangan. Dengan 

menggunakan metode cerita yang kreatif dan menarik, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman 
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yang lebih baik terhadap konsep-konsep dasar matematika, yang akan mendukung kesuksesan mereka dalam 

pembelajaran matematika di tingkat selanjutnya. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi 

peran metode cerita dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada anak MI/SD. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memberikan kesempatan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

fenomena yang diteliti, serta memberikan wawasan tentang pengalaman dan persepsi guru dan siswa 

terhadap penggunaan metode cerita dalam pembelajaran matematika. Desain studi kasus memungkinkan 

penelitian ini untuk menganalisis situasi yang terjadi dalam konteks pembelajaran di kelas secara lebih 

terperinci. 

Lokasi penelitian dilakukan di beberapa sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di wilayah setempat 

yang memiliki program pembelajaran matematika dengan menggunakan metode cerita. Partisipan dalam 

penelitian ini terdiri dari guru kelas yang mengajar matematika, serta siswa yang terlibat langsung dalam 

pembelajaran dengan metode cerita. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive, yaitu dengan memilih 

guru dan siswa yang dianggap dapat memberikan informasi yang relevan dan mendalam mengenai 

penerapan metode cerita dalam pembelajaran konsep bilangan. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran matematika di kelas, dengan fokus pada 

penggunaan metode cerita dalam mengajarkan konsep bilangan. Peneliti mencatat interaksi antara guru dan 

siswa, serta respons siswa terhadap cerita yang disampaikan. Wawancara dilakukan dengan guru dan 

beberapa siswa untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai pengalaman mereka dalam 

menggunakan metode cerita dalam pembelajaran matematika. Wawancara guru berfokus pada strategi yang 

digunakan dalam menyusun dan menyampaikan cerita, serta kendala yang dihadapi dalam penerapannya. 

Wawancara dengan siswa berfokus pada pemahaman mereka terhadap konsep bilangan setelah menerima 

pembelajaran dengan metode cerita. 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan berbagai materi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru, termasuk cerita-cerita yang disiapkan untuk mengajarkan konsep bilangan. Selain itu, dokumentasi 

hasil pembelajaran, seperti pekerjaan rumah atau tes yang diberikan kepada siswa setelah pembelajaran, juga 

dikumpulkan untuk melihat dampak dari penggunaan metode cerita terhadap pemahaman siswa. 

Dokumentasi ini memberikan bukti konkret mengenai proses pembelajaran dan hasil yang dicapai siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan metode cerita. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, yang memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema utama yang muncul dari data yang terkumpul. Data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara bersamaan untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai penerapan metode cerita dan dampaknya terhadap pemahaman konsep bilangan 

pada siswa. Setiap data yang ditemukan dalam observasi dan wawancara dikategorikan berdasarkan tema-

tema yang relevan, seperti keterlibatan siswa, pemahaman konsep bilangan, dan tantangan yang dihadapi 

guru dalam penerapan metode cerita. 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian, triangulasi data digunakan untuk 

membandingkan dan memverifikasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan member checking, yaitu meminta 

partisipan untuk memeriksa kembali temuan-temuan awal untuk memastikan bahwa interpretasi yang 

diberikan akurat dan sesuai dengan pengalaman mereka. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan keabsahan 

dan kepercayaan hasil penelitian. 

Melalui metodologi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

peran dan dampak metode cerita dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada anak MI/SD. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif dalam mengajarkan matematika, khususnya konsep 

bilangan, di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan metode cerita dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep 

bilangan pada anak MI/SD 

Penerapan metode cerita dalam pembelajaran matematika, khususnya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep bilangan pada anak MI/SD, merupakan pendekatan yang cukup efektif untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Konsep bilangan sering kali dianggap abstrak dan sulit 

dipahami oleh anak-anak, terutama pada usia dini. Oleh karena itu, metode cerita yang mengaitkan angka 

dan operasi bilangan dengan situasi nyata dapat membantu anak-anak menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya menjadi soal angka 

dan perhitungan, tetapi juga dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. 

Melalui cerita, guru dapat menggambarkan konsep-konsep bilangan dalam bentuk yang lebih 

konkret dan aplikatif. Misalnya, dalam mengajarkan penjumlahan atau pengurangan, guru dapat 

menggunakan cerita yang melibatkan jumlah benda, seperti buah-buahan atau hewan. Cerita-cerita ini tidak 

hanya membuat konsep bilangan lebih mudah dipahami, tetapi juga meningkatkan imajinasi siswa mengenai 

bagaimana angka berfungsi dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam wawancara dengan salah seorang 

guru, beliau menyatakan, “Dengan menggunakan cerita, anak-anak tidak hanya belajar angka, tetapi mereka 

juga dapat merasakan dan membayangkan bagaimana angka itu digunakan dalam kehidupan mereka, seperti 

membeli barang di pasar atau membagikan makanan.” 

Selain itu, penerapan metode cerita dalam pembelajaran matematika juga dapat menciptakan 

suasana kelas yang lebih hidup dan interaktif. Cerita yang disampaikan oleh guru dapat membangkitkan 

minat siswa, dan membuat mereka lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Salah seorang guru yang 

diwawancarai menambahkan, “Ketika saya menyampaikan cerita, anak-anak menjadi lebih tertarik dan tidak 

merasa tertekan. Mereka bisa bertanya, berdiskusi, dan bahkan memberikan pendapat mereka tentang cerita 

yang saya buat. Ini membuat mereka merasa lebih terlibat dalam pembelajaran.” 

Cerita yang digunakan dalam pembelajaran matematika tidak hanya sekadar menyampaikan pesan 

atau informasi, tetapi juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Dalam beberapa kasus, cerita dapat 

memberikan tantangan atau masalah yang perlu dipecahkan oleh siswa, seperti mencari tahu berapa banyak 

benda yang tersisa setelah beberapa diambil. Dengan cara ini, siswa diajak untuk berpikir kritis dan 

memecahkan masalah secara langsung, yang pada gilirannya membantu memperkuat pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep bilangan. 
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Berdasarkan hasil observasi di kelas, dapat dilihat bahwa siswa yang sebelumnya kesulitan dalam 

memahami operasi bilangan, seperti penjumlahan dan pengurangan, menunjukkan perkembangan yang 

signifikan setelah diterapkannya metode cerita. Seorang siswa mengungkapkan, “Saya suka cerita yang Bu 

Guru ceritakan. Saya jadi tahu, kalau membeli apel di pasar itu harus berhitung, berapa uang yang saya 

punya, dan berapa banyak apel yang bisa saya beli. Jadi saya lebih mengerti angka-angka itu.” Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat mengaitkan konsep bilangan dengan kehidupan nyata, yang 

memperkuat pemahaman mereka. 

Metode cerita juga memungkinkan guru untuk memperkenalkan konsep-konsep matematika secara 

bertahap melalui alur cerita. Hal ini membantu siswa untuk memproses informasi dengan cara yang lebih 

terstruktur dan terorganisir. Misalnya, cerita yang dimulai dengan situasi sederhana yang melibatkan satu 

atau dua objek, kemudian berkembang menjadi situasi yang lebih kompleks dengan melibatkan operasi 

matematika seperti penjumlahan dan pengurangan. Dengan cara ini, siswa tidak merasa terbebani dengan 

materi yang terlalu sulit karena mereka dapat mengikuti perkembangan cerita secara bertahap. 

Tidak hanya itu, cerita juga dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih kolaboratif. Siswa dapat 

bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan cerita dan mencari cara untuk memecahkan masalah 

matematika yang ada dalam cerita. Dalam wawancara, salah satu guru mengungkapkan, “Anak-anak lebih 

cepat menangkap konsep bilangan saat mereka berdiskusi dengan teman-temannya. Misalnya, dalam cerita 

yang melibatkan membeli barang, mereka berdiskusi tentang berapa uang yang harus mereka bayar atau 

berapa banyak sisa uang yang mereka miliki. Ini membuat mereka lebih mengerti dan belajar bersama.” 

Metode cerita juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Ketika siswa merasa terhibur 

dan tertarik dengan cerita yang disampaikan, mereka cenderung lebih semangat dalam mengikuti pelajaran 

matematika. Salah seorang siswa mengatakan, “Cerita itu seru! Saya jadi ingin tahu terus, bagaimana 

ceritanya berlanjut dan bagaimana menghitung angka-angka yang ada di dalamnya.” Hal ini menunjukkan 

bahwa cerita tidak hanya memberikan pemahaman konsep bilangan, tetapi juga memotivasi siswa untuk 

terus belajar. 

Namun, meskipun penerapan metode cerita terbukti efektif, ada beberapa tantangan yang dihadapi 

oleh guru dalam mengimplementasikannya. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan dan keterampilan 

guru dalam menyusun dan menyampaikan cerita yang relevan dengan materi pembelajaran. Guru perlu 

memastikan bahwa cerita yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan dapat 

menggambarkan konsep-konsep matematika secara jelas. Salah seorang guru mengatakan, “Membuat cerita 

yang tepat dan menarik itu tidak mudah. Saya perlu memastikan bahwa cerita yang saya buat benar-benar 

relevan dengan konsep yang sedang diajarkan dan mudah dipahami oleh siswa.” 

Selain itu, pemilihan jenis cerita juga harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Cerita yang 

terlalu rumit atau tidak sesuai dengan minat siswa dapat membuat mereka kehilangan perhatian dan motivasi 

untuk belajar. Guru perlu memiliki kreativitas untuk membuat cerita yang tidak hanya menarik, tetapi juga 

efektif dalam mengajarkan konsep-konsep matematika. Seorang guru lain menambahkan, “Saya biasanya 

memilih cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka, seperti membeli jajanan atau bermain 

dengan teman. Cerita-cerita seperti ini lebih mudah dipahami oleh mereka.” 

Penerapan metode cerita juga memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan metode 

konvensional. Guru perlu mempersiapkan cerita dengan baik, serta memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berdiskusi dan merenungkan isi cerita. Dalam wawancara, salah seorang guru mengungkapkan, 
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“Memang membutuhkan waktu lebih lama untuk menyusun dan menyampaikan cerita, tetapi saya merasa 

hasilnya sangat memuaskan. Siswa jadi lebih aktif dan memahami materi dengan lebih baik.” 

Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

metode cerita dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep bilangan pada anak MI/SD. 

Siswa tidak hanya memahami angka dan operasi matematika, tetapi juga mengaitkan konsep-konsep tersebut 

dengan kehidupan mereka. Penggunaan cerita membantu siswa untuk melihat matematika sebagai sesuatu 

yang hidup dan relevan dengan aktivitas sehari-hari mereka, yang pada gilirannya meningkatkan minat dan 

motivasi mereka untuk belajar lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, penerapan metode cerita dalam pembelajaran matematika dapat dianggap 

sebagai inovasi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada anak MI/SD. Dengan 

menggunakan cerita, pembelajaran matematika menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode cerita dapat digunakan sebagai alternatif yang efektif 

dalam mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep bilangan, serta meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

Kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan metode cerita untuk mengajarkan 

konsep bilangan pada anak MI/SD 

Penerapan metode cerita dalam pembelajaran matematika, terutama untuk mengajarkan konsep 

bilangan pada anak MI/SD, memang menawarkan berbagai keuntungan. Namun, seperti halnya metode 

pembelajaran lainnya, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan 

metode ini dengan efektif. Kendala-kendala tersebut mencakup berbagai aspek, mulai dari keterbatasan 

waktu hingga tantangan dalam memilih materi cerita yang tepat. 

Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan metode cerita adalah 

keterbatasan waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran. Di banyak sekolah, terutama di MI/SD, waktu 

untuk mengajarkan matematika sering kali terbatas, sehingga guru kesulitan untuk menyusun dan 

menyampaikan cerita yang relevan dengan materi pelajaran. Salah seorang guru mengungkapkan, “Saya 

sering merasa terburu-buru saat mengajarkan matematika. Cerita membutuhkan waktu lebih lama untuk 

disiapkan dan disampaikan, sementara kita juga harus mencakup banyak materi dalam waktu yang singkat.” 

Keterbatasan waktu ini mengakibatkan guru kesulitan untuk mendalami cerita dan memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk merenungkan serta mendiskusikan cerita tersebut. 

Selain itu, menyusun cerita yang efektif untuk mengajarkan konsep bilangan bukanlah tugas yang 

mudah. Guru harus kreatif dalam menggabungkan cerita dengan materi matematika yang ingin diajarkan. 

Cerita harus relevan, menarik, dan mudah dipahami oleh anak-anak. Salah seorang guru yang diwawancarai 

mengatakan, “Membuat cerita yang menggabungkan konsep matematika dengan elemen-elemen yang 

menarik bagi anak-anak itu tidak mudah. Saya harus memastikan cerita tersebut tidak hanya menghibur, 

tetapi juga dapat menjelaskan konsep matematika dengan jelas.” Oleh karena itu, guru sering kali 

membutuhkan waktu lebih untuk menyiapkan cerita yang sesuai dengan usia dan kemampuan siswa. 

Selain tantangan dalam menyusun cerita, tantangan lain yang dihadapi oleh guru adalah keterbatasan 

bahan ajar yang mendukung metode cerita. Tidak semua sekolah memiliki materi atau sumber daya yang 

memadai untuk mendukung penggunaan metode cerita dalam pembelajaran matematika. Seorang guru 

mengungkapkan, “Di sekolah kami, kami belum memiliki banyak bahan ajar yang berbentuk cerita. Saya 

sering harus mencari atau bahkan membuat sendiri cerita yang saya gunakan dalam pembelajaran.” 
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Keterbatasan bahan ajar ini tentu dapat mempengaruhi keberhasilan penerapan metode cerita, karena cerita 

yang kurang variatif dan tidak cukup mendalam dapat membatasi pemahaman siswa terhadap konsep yang 

diajarkan. 

Kendala lainnya adalah perbedaan tingkat pemahaman dan minat siswa. Di kelas dengan siswa yang 

memiliki kemampuan akademik yang beragam, cerita yang disampaikan oleh guru mungkin tidak dapat 

dipahami dengan cara yang sama oleh seluruh siswa. Beberapa siswa mungkin merasa kesulitan memahami 

cerita dan kaitannya dengan konsep matematika yang diajarkan. Dalam wawancara, salah satu guru 

menjelaskan, “Ada siswa yang cepat mengerti cerita dan langsung bisa memahami konsep bilangan yang 

diajarkan, tetapi ada juga siswa yang bingung dan membutuhkan penjelasan lebih lanjut.” Perbedaan 

kemampuan ini memerlukan pendekatan yang lebih individual, di mana guru harus lebih sering memberikan 

penjelasan tambahan kepada siswa yang kesulitan, sehingga dapat memperlambat laju pembelajaran. 

Selain itu, metode cerita sering kali memerlukan keterlibatan aktif siswa dalam mendiskusikan cerita 

tersebut, yang tidak selalu mudah dicapai. Beberapa siswa mungkin merasa malu atau enggan untuk 

berpartisipasi dalam diskusi kelas. Salah seorang guru menyatakan, “Beberapa anak lebih pendiam dan tidak 

mau berbicara atau berbagi pendapat mereka mengenai cerita. Hal ini membuat proses pembelajaran kurang 

interaktif dan mengurangi manfaat yang bisa diperoleh dari cerita.” Kurangnya partisipasi aktif dari siswa 

dapat mengurangi efektivitas metode cerita dalam mengajarkan konsep matematika, karena diskusi yang 

dinamis dan interaktif sangat penting untuk memperdalam pemahaman siswa. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah adaptasi terhadap gaya belajar siswa. Setiap siswa 

memiliki cara belajar yang berbeda. Beberapa siswa mungkin lebih mudah memahami konsep matematika 

melalui cerita, sementara yang lain mungkin lebih mudah memahami dengan cara yang lebih visual atau 

praktikal. Oleh karena itu, guru harus mampu menyesuaikan cerita yang disampaikan dengan gaya belajar 

siswa yang beragam. Seorang guru yang diwawancarai mengatakan, “Saya kadang merasa sulit untuk 

menyesuaikan cerita dengan berbagai cara belajar siswa. Beberapa siswa lebih suka cerita dengan gambar, 

sementara yang lain lebih suka cerita yang lebih sederhana dan langsung.” Hal ini menuntut guru untuk lebih 

kreatif dalam mendesain dan menyampaikan cerita. 

Penggunaan metode cerita juga membutuhkan keterampilan khusus dari guru dalam menyampaikan 

cerita dengan cara yang menarik dan memikat perhatian siswa. Tidak semua guru merasa nyaman atau 

memiliki keterampilan bercerita yang baik. Seorang guru mengungkapkan, “Saya merasa kurang percaya 

diri ketika harus bercerita di depan kelas. Saya khawatir anak-anak tidak akan tertarik atau cerita saya akan 

membosankan.” Ketidaknyamanan dalam bercerita ini dapat mengurangi daya tarik cerita itu sendiri, yang 

berpengaruh langsung pada efektivitas metode cerita dalam pembelajaran. 

Salah satu kendala yang juga sering dihadapi adalah perbedaan minat siswa terhadap cerita. 

Beberapa siswa mungkin lebih tertarik pada cerita-cerita tertentu, seperti cerita tentang petualangan atau 

cerita fiksi, sementara yang lain mungkin tidak tertarik dengan cerita yang dianggap kurang menarik bagi 

mereka. Dalam wawancara, seorang guru mengatakan, “Anak-anak punya minat yang berbeda. Ada yang 

suka cerita tentang binatang, ada yang suka cerita tentang tokoh pahlawan. Jadi, saya harus memilih cerita 

yang bisa menarik perhatian mereka.” Pemilihan cerita yang tepat sangat berpengaruh pada tingkat 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Selain itu, tantangan dalam pengelolaan kelas juga menjadi kendala. Metode cerita membutuhkan 

suasana yang tenang dan kondusif agar siswa dapat fokus mendengarkan dan memahami cerita. Namun, di 

beberapa kelas dengan jumlah siswa yang banyak dan tingkat kebisingan yang tinggi, menjaga suasana tetap 
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kondusif menjadi hal yang sulit. Seorang guru mengungkapkan, “Di kelas yang ramai, sulit untuk 

memastikan semua anak mendengarkan cerita dengan baik. Beberapa anak malah berbicara atau tidak 

fokus.” Kelas yang tidak kondusif dapat mengurangi efektivitas pembelajaran melalui metode cerita, karena 

siswa tidak dapat sepenuhnya memperhatikan dan memahami cerita yang disampaikan. 

Kendala lain yang dihadapi adalah kesulitan dalam mengevaluasi pemahaman siswa setelah mereka 

mendengarkan cerita. Meskipun cerita dapat membantu mengilustrasikan konsep-konsep matematika, guru 

sering kali kesulitan dalam mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep tersebut. Salah 

seorang guru menjelaskan, “Setelah cerita selesai, saya sering merasa kesulitan untuk mengetahui apakah 

semua anak benar-benar mengerti apa yang saya ajarkan. Evaluasi melalui cerita memang lebih sulit 

dibandingkan dengan soal-soal langsung.” Evaluasi yang tepat diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran telah tercapai. 

Selain itu, guru juga perlu memperhatikan variasi dalam tingkat kesiapan siswa dalam menerima 

cerita. Beberapa siswa mungkin membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami cerita dan 

menghubungkannya dengan konsep bilangan yang diajarkan. Guru harus mampu menyesuaikan kecepatan 

pengajaran agar semua siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Seorang guru mengatakan, 

“Ada anak yang cepat paham, tapi ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami cerita 

dan konsep matematika yang saya ajarkan.” 

Secara keseluruhan, meskipun metode cerita memiliki banyak potensi dalam meningkatkan 

pemahaman konsep bilangan pada anak MI/SD, ada banyak kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasikannya. Kendala tersebut meliputi keterbatasan waktu, bahan ajar, perbedaan 

kemampuan siswa, dan tantangan dalam mengelola kelas serta mengevaluasi pemahaman siswa. Untuk 

mengatasi kendala-kendala ini, dibutuhkan kreativitas, persiapan yang matang, dan kemampuan adaptasi 

yang baik dari guru. Dengan demikian, penerapan metode cerita dapat menjadi lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada siswa, meskipun menghadapi berbagai tantangan. 

 

Respons siswa terhadap penggunaan metode cerita dalam memahami konsep bilangan dalam 

pembelajaran matematika di kelas MI/SD 

Penggunaan metode cerita dalam pembelajaran matematika untuk memahami konsep bilangan di 

kelas MI/SD memberikan dampak yang signifikan terhadap respons siswa. Metode ini tidak hanya 

mengubah cara siswa belajar matematika, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan, 

pemahaman, dan motivasi mereka. Respons siswa terhadap metode cerita umumnya sangat positif, karena 

cerita mampu mengaitkan konsep-konsep abstrak dalam matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka 

yang lebih konkret dan mudah dipahami. Dalam beberapa wawancara dengan siswa, mereka 

mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan senang mengikuti pembelajaran matematika yang 

disampaikan melalui cerita. 

Salah satu respons positif yang paling sering muncul adalah peningkatan minat siswa terhadap 

pelajaran matematika. Banyak siswa yang sebelumnya merasa bosan atau kesulitan dengan pelajaran 

matematika, mulai merasa lebih tertarik dan antusias mengikuti pelajaran ketika cerita digunakan sebagai 

bagian dari pengajaran. Seorang siswa mengungkapkan, “Saya lebih suka cerita yang Bu Guru ceritakan, 

karena lebih mudah dipahami. Saya jadi ingin tahu lebih banyak tentang angka-angka yang ada dalam cerita 

itu.” Hal ini menunjukkan bahwa cerita berhasil mengubah persepsi siswa terhadap matematika, 

menjadikannya lebih menyenangkan dan tidak menakutkan. 
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Cerita dalam pembelajaran matematika membantu siswa menghubungkan konsep-konsep bilangan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Ini memungkinkan siswa untuk melihat matematika sebagai sesuatu 

yang berguna dan relevan dalam kehidupan mereka. Misalnya, dalam cerita yang melibatkan pembelian 

barang, siswa dapat belajar tentang penjumlahan dan pengurangan sambil memahami bagaimana konsep 

tersebut diterapkan dalam situasi nyata. Seorang siswa lainnya mengatakan, “Cerita tentang beli buah di 

pasar membantu saya mengerti, kalau 10 ribu bisa beli dua apel, jadi saya bisa menghitung dengan mudah.” 

Ini menunjukkan bahwa cerita dapat membuat konsep yang abstrak menjadi lebih konkret dan aplikatif bagi 

siswa. 

Tidak hanya meningkatkan minat, metode cerita juga berdampak positif terhadap pemahaman siswa. 

Setelah mengikuti pelajaran dengan metode cerita, banyak siswa yang merasa lebih mudah memahami 

konsep-konsep bilangan yang diajarkan, seperti penjumlahan, pengurangan, atau perkalian. Dalam 

wawancara, seorang siswa mengungkapkan, “Sebelumnya saya bingung dengan pengurangan, tapi setelah 

Bu Guru menceritakan cerita tentang membeli barang, saya jadi lebih mengerti, berapa yang harus 

dikurangi.” Cerita ini membantu siswa memahami konsep matematika dengan cara yang lebih visual dan 

kontekstual, yang memperkuat pemahaman mereka. 

Keberhasilan metode cerita dalam meningkatkan pemahaman siswa juga terlihat dari kemampuan 

mereka dalam menghubungkan angka dengan situasi dalam cerita. Sebagian besar siswa mampu dengan 

cepat menyelesaikan soal-soal matematika yang berhubungan dengan cerita yang baru saja mereka dengar. 

Seorang guru yang diwawancarai menyatakan, “Setelah cerita tentang pembagian buah, siswa saya bisa 

menghitung jumlah buah yang dibagikan kepada teman-temannya dengan sangat cepat. Mereka tidak hanya 

memahami angka, tetapi juga konteks di balik perhitungan itu.” Ini menunjukkan bahwa cerita berhasil 

membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep bilangan. 

Namun, meskipun banyak siswa memberikan respons positif, ada juga sebagian siswa yang merasa 

kesulitan dalam menghubungkan cerita dengan konsep-konsep matematika yang diajarkan. Hal ini biasanya 

terjadi pada siswa yang memiliki kemampuan kognitif lebih rendah atau kurang familiar dengan konteks 

cerita yang disampaikan. Sebagai contoh, seorang siswa mengungkapkan, “Kadang saya bingung dengan 

cerita tentang pasar atau toko. Saya tidak tahu bagaimana cara menghitungnya.” Kendala ini menunjukkan 

bahwa meskipun cerita dapat membantu sebagian besar siswa, ada beberapa yang masih memerlukan 

penjelasan lebih lanjut atau cerita yang lebih sesuai dengan pengalaman mereka. 

Respons siswa juga terkait dengan tingkat partisipasi mereka dalam diskusi yang berlangsung 

setelah cerita disampaikan. Siswa yang lebih aktif cenderung lebih mudah memahami konsep matematika 

yang diajarkan melalui cerita, karena mereka terlibat dalam mencerna dan mendiskusikan cerita tersebut. 

Dalam wawancara, seorang guru menyatakan, “Siswa yang aktif berbicara dan bertanya tentang cerita 

cenderung lebih cepat menangkap konsep-konsep matematika yang saya ajarkan. Mereka terlibat dalam 

pembelajaran dan lebih memahami cara kerja angka dalam cerita.” Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi 

aktif siswa sangat mendukung pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan. 

Namun, tidak semua siswa menunjukkan respons yang sama terhadap metode cerita. Beberapa siswa 

merasa cerita yang disampaikan terlalu panjang atau terlalu rumit, yang menghambat perhatian mereka 

selama pelajaran. Salah seorang siswa mengatakan, “Cerita yang terlalu panjang membuat saya bosan. Saya 

lebih suka yang singkat dan langsung ke intinya.” Ini menunjukkan bahwa durasi dan kompleksitas cerita 

perlu disesuaikan dengan tingkat perhatian dan pemahaman siswa agar mereka dapat mengikuti dengan baik. 
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Metode cerita juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan mengurangi rasa cemas mereka terhadap pelajaran matematika. Banyak siswa yang 

merasa lebih santai dan tidak tertekan ketika pelajaran disampaikan dengan cerita. Seorang siswa 

mengatakan, “Biasanya matematika itu bikin stres, tapi kalau Bu Guru bercerita, saya jadi tidak takut lagi 

dan bisa belajar dengan senang.” Respons ini menunjukkan bahwa metode cerita dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih positif dan mengurangi kecemasan siswa terhadap matematika. 

Cerita juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih visual dan imajinatif. Ketika 

mendengarkan cerita, siswa dapat membayangkan situasi yang digambarkan dalam cerita, yang membantu 

mereka lebih mudah memahami konsep-konsep matematika. Seorang siswa lain mengungkapkan, “Saya 

suka cerita yang ada gambarnya. Itu membuat saya lebih mudah membayangkan apa yang sedang dihitung.” 

Ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita yang disertai dengan ilustrasi atau gambar dapat membantu siswa 

yang memiliki gaya belajar visual untuk lebih memahami konsep matematika. 

Namun, meskipun sebagian besar respons siswa sangat positif, ada beberapa kendala yang dihadapi 

dalam implementasi metode cerita. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang guru, “Ada siswa yang 

belum terbiasa dengan metode cerita dan lebih suka cara belajar tradisional dengan soal-soal langsung.” 

Beberapa siswa mungkin merasa kurang nyaman atau kurang tertarik dengan pendekatan yang lebih tidak 

konvensional ini. Oleh karena itu, guru perlu memberikan variasi dalam metode pembelajaran dan 

menyesuaikan dengan preferensi serta kebutuhan siswa. 

Respons siswa terhadap penggunaan metode cerita dalam memahami konsep bilangan juga dapat 

dipengaruhi oleh jenis cerita yang digunakan. Cerita yang terlalu jauh dari kehidupan sehari-hari siswa atau 

yang tidak relevan dengan pengalaman mereka cenderung kurang menarik dan sulit dipahami. Seorang guru 

mengatakan, “Saya mencoba menggunakan cerita-cerita yang dekat dengan kehidupan mereka, seperti cerita 

tentang pergi ke pasar atau membeli jajanan. Cerita yang seperti ini lebih mudah diterima oleh siswa.” Ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan metode cerita sangat tergantung pada pemilihan cerita yang tepat dan 

relevan dengan konteks siswa. 

Penerapan metode cerita juga memberikan dampak positif pada kemampuan sosial siswa. Diskusi 

kelompok yang diadakan setelah cerita disampaikan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi ide 

dan pemahaman mereka. Ini mendorong mereka untuk belajar dari teman-teman mereka dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Seorang siswa mengatakan, “Setelah cerita, saya suka bertanya 

kepada teman-teman saya tentang apa yang mereka pikirkan. Itu membantu saya lebih mengerti.” Ini 

menunjukkan bahwa metode cerita dapat memperkaya pengalaman belajar siswa melalui interaksi sosial 

yang terjadi selama diskusi. 

Secara keseluruhan, respons siswa terhadap penggunaan metode cerita dalam memahami konsep 

bilangan sangat positif. Meskipun ada beberapa tantangan, seperti perbedaan tingkat pemahaman dan 

preferensi belajar, metode cerita terbukti efektif dalam meningkatkan minat, pemahaman, dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan cerita, siswa tidak hanya memahami konsep-konsep 

matematika secara lebih baik, tetapi juga menikmati proses belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. 

 

Manfaat dan dampak penggunaan metode cerita terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa 

dalam memahami konsep bilangan pada anak MI/SD 

Penggunaan metode cerita dalam pembelajaran matematika memiliki manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa, terutama dalam memahami konsep bilangan pada 
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anak MI/SD. Metode ini mampu mengubah persepsi siswa terhadap matematika yang sering kali dianggap 

sulit dan membosankan menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Dalam wawancara, salah seorang siswa 

mengungkapkan, “Dulu saya merasa takut dan malas belajar matematika, tapi sekarang setelah Bu Guru 

cerita, saya jadi lebih semangat.” Hal ini menunjukkan bahwa dengan metode cerita, siswa tidak hanya 

menjadi lebih tertarik, tetapi juga merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam belajar matematika. 

Salah satu dampak utama dari penggunaan metode cerita adalah meningkatnya keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Cerita yang disampaikan secara menarik mampu menarik perhatian siswa dan 

memotivasi mereka untuk terlibat aktif dalam pelajaran. Dalam wawancara dengan seorang guru, ia 

mengatakan, “Siswa saya menjadi lebih aktif bertanya dan memberikan pendapat setelah mendengarkan 

cerita. Mereka tampak lebih antusias untuk belajar matematika.” Dengan cara ini, cerita menjadi sarana yang 

efektif untuk mengajak siswa berpikir kritis dan berpartisipasi dalam diskusi kelas, yang pada akhirnya 

memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep bilangan. 

Metode cerita juga memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep bilangan dengan cara yang 

lebih kontekstual. Siswa dapat menghubungkan bilangan dengan situasi sehari-hari yang mereka temui 

dalam cerita. Seorang siswa lainnya menyatakan, “Saya jadi lebih paham tentang pembagian setelah 

mendengar cerita tentang membagi kue dengan teman-teman.” Dengan cara ini, siswa tidak hanya menghafal 

angka-angka, tetapi juga memahami penerapannya dalam kehidupan nyata. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman konsep matematika yang lebih mendalam. 

Selain itu, metode cerita dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama bagi mereka yang 

merasa kurang tertarik dengan pelajaran matematika. Dengan menghadirkan cerita yang menarik dan 

relevan, guru dapat mengalihkan perhatian siswa dari rasa bosan menjadi rasa ingin tahu. Seorang guru yang 

diwawancarai mengatakan, “Saya melihat perubahan signifikan pada siswa yang tadinya tidak tertarik 

dengan matematika, menjadi lebih antusias mengikuti pelajaran setelah saya menggunakan cerita.” Cerita 

mampu memberikan sentuhan emosional yang membuat siswa merasa lebih terhubung dengan pelajaran 

yang mereka pelajari. 

Salah satu manfaat lain yang dirasakan siswa adalah kemampuan mereka untuk lebih mudah 

memahami dan mengingat konsep bilangan. Melalui cerita, konsep-konsep matematika disampaikan dengan 

cara yang lebih hidup dan mudah dicerna. Seorang siswa mengatakan, “Saya jadi gampang ingat cara 

menghitung setelah diceritakan tentang pergi ke pasar dan membeli barang.” Cerita membuat konsep yang 

abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami, sehingga siswa dapat mengingatnya lebih lama. 

Pemahaman yang lebih baik ini kemudian berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka. 

Namun, tidak hanya aspek pemahaman dan keterlibatan yang berkembang, dampak dari metode 

cerita juga terlihat pada peningkatan kepercayaan diri siswa dalam belajar. Banyak siswa yang merasa lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika setelah mendengarkan cerita yang memberikan konteks 

nyata. Salah seorang siswa mengungkapkan, “Sekarang saya merasa lebih bisa mengerjakan soal 

matematika, karena saya sudah mengerti dari cerita-cerita yang Bu Guru sampaikan.” Ini menunjukkan 

bahwa cerita tidak hanya berfungsi untuk memotivasi siswa, tetapi juga membantu mereka merasa lebih 

mampu dalam mengatasi tantangan akademik. 

Dalam hal motivasi, cerita juga berfungsi untuk memotivasi siswa untuk terus belajar dan tidak 

mudah menyerah. Dengan cerita yang menggugah minat, siswa merasa lebih bersemangat untuk 

mempelajari lebih banyak hal, termasuk konsep-konsep matematika yang sebelumnya mereka anggap sulit. 

Seorang guru menyatakan, “Cerita-cerita yang saya gunakan memberi mereka gambaran tentang bagaimana 
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matematika bisa berguna dalam kehidupan mereka, dan ini meningkatkan motivasi mereka untuk belajar 

lebih giat.” Dampak ini sangat penting karena motivasi yang tinggi adalah kunci untuk keberhasilan dalam 

pembelajaran jangka panjang. 

Metode cerita juga mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Dengan mendengarkan cerita, siswa diajak untuk berpikir lebih terbuka dan mencari berbagai solusi dari 

masalah yang dihadapi dalam cerita tersebut. Seorang siswa mengatakan, “Saya suka mencari tahu lebih 

banyak tentang angka-angka yang ada dalam cerita, dan kadang saya bisa menemukan cara lain untuk 

menyelesaikan masalah itu.” Kreativitas yang muncul dari pembelajaran berbasis cerita memberikan dampak 

positif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Secara keseluruhan, manfaat dan dampak penggunaan metode cerita dalam pembelajaran 

matematika sangat besar, terutama dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Cerita tidak 

hanya membuat pelajaran matematika menjadi lebih menarik dan menyenangkan, tetapi juga memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep bilangan. Dengan cara ini, metode cerita berhasil 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih positif dan menyenangkan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk terus belajar dan berprestasi di bidang matematika. 

 

 

SIMPULAN 

Penggunaan metode cerita dalam pembelajaran matematika terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam memahami konsep bilangan di kelas MI/SD. Cerita mampu membuat 

konsep-konsep matematika yang sering kali dianggap abstrak dan sulit dipahami menjadi lebih konkret dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan mengaitkan konsep bilangan dalam cerita yang 

menarik, siswa tidak hanya memahami angka, tetapi juga mengetahui bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan nyata. Hal ini meningkatkan pemahaman mereka terhadap pelajaran matematika secara 

keseluruhan. 

Selain itu, metode cerita juga memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa untuk belajar. 

Cerita yang disampaikan dengan cara yang menarik dapat mengurangi rasa bosan dan meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa. Melalui cerita, siswa merasa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran dan lebih antusias 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Respons positif yang ditunjukkan oleh siswa menunjukkan 

bahwa metode ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan tidak menakutkan 

bagi mereka. 

Penerapan metode cerita juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan soal-soal 

matematika. Dengan memahami konsep bilangan melalui cerita, siswa merasa lebih mudah dalam 

menyelesaikan soal yang berhubungan dengan cerita tersebut. Selain itu, metode ini juga memfasilitasi 

peningkatan kreativitas siswa dalam mencari solusi untuk masalah matematika, karena cerita mendorong 

siswa berpikir kritis dan fleksibel dalam pendekatan mereka terhadap masalah. 

Namun, ada beberapa tantangan dalam penerapan metode cerita ini, terutama terkait dengan 

keragaman kemampuan siswa. Beberapa siswa mungkin merasa kesulitan untuk memahami cerita atau 

menghubungkannya dengan konsep matematika yang diajarkan. Oleh karena itu, guru perlu memastikan 

bahwa cerita yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan relevan dengan pengalaman 

mereka. Variasi dalam pemilihan cerita juga sangat penting untuk menjaga agar semua siswa tetap terlibat 

dalam pembelajaran. 
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Secara keseluruhan, metode cerita terbukti menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep bilangan pada siswa MI/SD. Dengan meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan 

kepercayaan diri siswa, serta menjadikan matematika lebih menyenangkan dan relevan, metode cerita dapat 

menjadi salah satu pendekatan yang sangat berguna dalam pembelajaran matematika. 

 

 

SARAN 

Demi efektivitas penggunaan metode cerita, disarankan agar guru terus berinovasi dalam memilih 

cerita yang tidak hanya relevan dengan konsep matematika yang diajarkan, tetapi juga dapat menarik 

perhatian siswa dari berbagai latar belakang. Guru dapat mengadaptasi cerita agar sesuai dengan tingkat 

pemahaman dan minat siswa, serta menggunakan media tambahan seperti gambar atau ilustrasi untuk 

membantu siswa memahami cerita dengan lebih baik. 

Selain itu, guru diharapkan dapat melibatkan siswa lebih aktif dalam mendiskusikan cerita yang 

mereka dengar, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan lebih mendalam 

dalam memahami konsep-konsep matematika. Pendekatan ini juga dapat meningkatkan keterampilan sosial 

siswa, karena mereka akan lebih sering berinteraksi dan bekerja sama dengan teman-teman mereka dalam 

memecahkan masalah yang terkait dengan cerita. 
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